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Kesehatan merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan. Ketika seseorang 
mengalami gangguan kesehatan maka akan mengganggu kegiatan yang dilakukan, 
sehingga perawatan diri atau pengobatan mandiri sangat diperlukan. Salah satu gangguan 
kesehatan paling banyak dan sangat umum terjadi pada masyarakat adalah demam.  
Demam terjadi ketika keadaan suhu tubuh yang meningkat, suhu tubuh normal 
seseorang bervariasi antara 36°C-37°C, namun suhu tubuh bisa melebihi 37°C. Demam 
merupakan gejala awal dari beberapa penyakit serius, antara lain: demam berdarah, 
influenza, malaria, diare dan tifus. selain pengobatan yang diberikan tenaga medis, 
pengobatan mandiri merupakan cara yang paling umum dilakukan masyarakat untuk 
mengatasi gejala penyakit sebelum mencari pertolongan tenaga medis. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui pengetahuan orang tua pada Pengobatan Mandiri demam pada anak 
usia 5-12 tahun di Kelurahan Gegunung. Metodologi penelitian yang digunakan peneliti 
adalah kuantitatif dengan pendekatan survey melibatkan 82 responden. Hasil penelitian 
menunjukan, dari 82 responden, sebanyak 34 orang (41.5%) memiliki pengetahuan 
pada kategori baik, dan 11 orang (13.4%) memiliki pengetahuan kategori cukup 
sedangkan 37 orang (45.1%) memiliki pengetahuan pada kategori kurang. 
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ABSTRACT 

Human health is essential in life. Health issues may affect the individual's daily activities, 
requiring self-care or self-medication essential. Fever is a prevalent health issue in society. 
Fever is defined by an increase in body temperature beyond the normal range of 36°C-
37°C. Fever is an initial indication of other severe illnesses, such as dengue fever, 
influenza, malaria, diarrhea, and typhus. In addition to receiving treatment from medical 
professionals, self-medication is the predominant method individuals use to manage 
symptoms of sickness before seeking medical assistance. The objective of the study is to 
assess parental knowledge regarding self-medication practices for fever in children aged 
5-12 years in Gegunung Village. The researcher employed a quantitative research 
methodology utilizing a survey approach, with a total of 82 respondents. The findings 
indicated that out of the 82 participants, 34 individuals (41.5%) possessed an excellent 
level of familiarity with the subject matter, 11 individuals (13.4%) showed an adequate 
level of understanding, and 37 individuals (45.1%) fell into the category of having 
insufficient knowledge. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license.  

 

Pendahuluan 

Kesehatan merupakan hal yang paling 
penting dalan kehidupan, ketika seseorang 
mengalami gangguan kesehatan maka akan 
mengganggu kegiatan yang dilakukan, sehingga 

perawatan diri atau Pengobatan Mandiri sangat 
diperlukan. Salah satu gangguan kesehatan yang 
paling banyak dan sangat umum terjadi pada 
msyarakat adalah deman. Demam terjadi ketika 
keadaan suhu tubuh yang meningkat, suhu tubuh 
normal seseorang bervariasi antara 36°C-37°C, 
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namun suhu tubuh bisa melebihi 37°C (Kurniati, 
2016). Demam dapat disebabkan oleh peradangan 
atau ketidakseimbangan antara produksi dan 
konsumsi panas (Salgado et all., 2016). Namun, 
demam berperan dalam meningkatkan imunitas 
spesifik dan non spesifik, yang membantu pemulihan 
dan pertahanan terhadap infeksi serta menandakan 
bahwa tubuh mengalami gangguan kesehatan (Wolla 
& Widayati, 2022). Demam menyumbang 15-25% 
dari kunjungan pasien ke layanan kesehatan atau unit 
gawat darurat(Barbi et all., 2016). Demam yang tidak 
segera ditangani dapat menyebabkan gangguan 
peredaran darah, terutama pada sistem saraf pusat 
dan otot, serta dapat menyebabkan kematian (Wolla 
& Widayati, 2022). 

Data UNICEF (United Nation Childrens 
Fund) menunjukan 12 juta anak meninggal setiap 
tahun, salah satunya karena demam (Arifuddin, 
2016). Insiden demam di seluruh dunia diperkirakan 
4-5% dari total populasi Amerika Serikat, Amerika 
Selatan, dan Eropa Barat. Insiden demam lebih tinggi 
di Asia, misalnya Jepang melaporkan angka kejadian 
demam 6-9%, India 5-1%, dan Guam 14% (Wolla 
& Widayati, 2022) Berdasarkan penelitian (Pathak 
et al., 2022) dipahami bahwa kejadian demam pada 
anak dengan penyakit menular di India adalah 47%. 
Menurut (Kemenkes RI, 2017) jumlah pasien 
demam yang dilaporkan di Indonesia lebih tinggi 
dibandingkan dengan negara lain, dengan sekitar 8-
9% dari semua demam yang dilaporkan merupakan 
demam terisolasi  (Silviyana et al., 2022). Data 
statistik (BPS, 2020) menunjukan sebanyak 61,05% 
masyarakat Indonesia masih banyak yang melakukan 
pengobatan mandiri sebagai usaha untuk merawat 
sakit yang dialaminya (Prabosiwi, 2022). Data 
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat lebih 
memilih melakukan Pengobatan Mandiri dibanding 
dengan periksa ke dokter, terutama pada penyakit 
demam (Efayanti et al., 2019). 

Perilaku pengobatan mandiri dapat 
menyebabkan berbagai masalah kesehatan jika 
dilakukan secara tidak benar. Kemungkinan 
kesalahan terkait Pengobatan Mandiri adalah 
diagnosis penyakit yang salah dan penggunaan dosis 
yang berlebihan. Ketika seseorang melakukan suatu 
tindakan atau perilaku, biasanya mereka memiliki 
faktor yang membangkitkan keinginan atau 
dorongan, baik pada diri sendiri maupun pada orang 
lain. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang tingkat pengetahuan 

masyarakat pada Pengobatan Mandiri demam di 
wilayah Kelurahan Gegunung. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan jenis data kuantitatif. Desain 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan survey 
untuk mengetahui tingkat pengetahuan dengan 
menggunakan kuesioner  (Notoatmodjo, 2018). 
Penelitian ini di lakukan di Kelurahan Gegunung 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan agustus 
selama 15 hari 2023. Populasi ini terdiri dari 
masyarakat yang bertempat tinggal di kelurahan 
gegunung sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini 82 sampel masyarakat di kelurahan gegunung. 
 
1. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara 
lain bolpoin dan laptop, sedangkan bahan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner yang 
mengacu pada kuesioner “analisis Tingkat 
Pengetahuan orang tua pada pengobatan mandiri 
demam pada anak usia 5-12 tahun di kelurahan 
gegunung”, yang sudah dilakukan uji validitas dan 
reliabilitasnya. 
 
2. Alur penelitian 

Data primer diperoleh secara langsung dengan 
menggunakan alat bantu yang diberikan kepada 
responden yang telah berisi daftar pertanyaan serta 
pilihan jawaban yang telah disiapkan. Pengolahan 
data dilakukan dengan melakukan tahapan sebagai 
berikut 1.) Editing (Pengeditan Data). 2.) Coding 
(pemberian kode). 3.) Procesing atau tabulasi data 
(memasukan data). 4.) Cleaning (pembersihan data).  
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
perhitungan persentase, pertanyaan benar memiliiki 
skor 1 sedangkan jawaban salah memiliki skor 0. 
Tingkat pengetahuan responden dapat dihitung 

berdasarkan presentase % dengan rusmus 𝑃= 
𝐹

𝑁
 

Keterangan : 
P : Presentase 
F : Frekuensi Data  
N : Jumlah sampel 
 
ketegori pengetahuan terdiri dari 
1. Baik (>75%) 
2. Cukup (56-75%) 
3. Kurang (<55%) 
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Hasil dan pembahasan 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat dari karakteristik 
responden jenis kelamin yang terbanyak yaitu 
perempuan sebanyak 53 orang (64.6%), responden 
usia yang terbanyak yaitu usia 36-45 tahun sebanyak 
45 orang (54.9%), sedangkan responden 
berdasarkan pendidikan sebagian besar memiliki 
pendidikan di tingkat SD yaitu sebanyak 44 orang 
(53.7%). 
Tabel 1.  Frekuensi Distribusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia dan Pendidikan. 

Karakteristik 
Total (N=82) 

N % 

Jenis kelamin 

Laki-laki 29  35,4 

Perempuan  53  64,6 
Jumlah    100,0 

Usia     

36-45 Tahun 45  54,9 

46-55 Tahun 37  45,1 

Jumlah  82  100,0 
Pendidikan     
SD 44  53,7 
SMP 29  35,4 
SMK 9  11,0 
Jumlah  82  100.0 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil terbanyak pada kuesioner 
tingkat pengetahun orang tua pada pengobatan 
mandiri demam pada anak usia 5-12 tahun yaitu 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang tua 
tingkat pengetahuan baik sebanyak 34 (41.5%) 
responden. 

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Orang Tua Pada 
Pengobatan Mandiri Demam Pada Anak Usia 5 – 12 

Tahun 

Karakteristik 
Hasil Tingkat Pengetahuan 
Berdasarkan Keseluruhan 

N % 
Baik 34  41.5 

Cukup 11  13.4 

Kurang 37  45.1 

Jumlah  82  100,0 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 
menunjukan bahwa sebanyak 82 responden, 
sebanyak 34 orang (41.5%) memiliki pengetahuan 
pada kategori baik, dan 11 orang (13.4%) dengan 
kategori cukup sedangkan 37 orang (45.1%) 

memiliki pengetahuan pada kategori kurang. 
Penelitian ini Sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Widianingrum (2021), di Kelurahan 
Pemaron Kecamatan Brebes, menunjukan dari 150 
responden bahwa sebanyak 94 orang (62,7%) 
memiliki tingkat pengetahuan baik, sedangkan 50 
orang (33,3%) memilii tingkat pengetahuan cukup, 
dan 6 orang (4%) memiliki pengetahuan kurang. 

Menurut Notoatmodjo (2018) 
menyatakan bahwa dengan pengetahuan yang 
dimiliki seseorang maka seseorang tersebut akan 
berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. 
Pengetahuan merupakan hasil dari pengolahan suatu 
informasi yang diterima seseorang melalui panca 
indra sesuai dengan kemampuan masing-masing 
individu dalam mengolahnya. Perilaku yang 
dilakukan seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan 
yang didapat tentang suatu hal. Semakin banyak 
pengetahuan  yang didapatkan seseorang maka 
semakin baik perilaku yang dilakukan orang tersebut 
(Danu  et al., 2017).  Dilihat dari hasil penelitian ini 
terdapat 34 responden yang memiliki pengetahuan 
baik. Maka, dapat disimpulkan bahwa seseorang 
yang miliki pengetahuan yang baik mengenai demam 
dimulai dari pengertian, penyebab, gejala demam 
serta bagaimana penanganan yang tepat dilakukan 
saat demam akan memiliki pengetahuan yang benar 
dalam hal menangani demam. Terdapat 11 
responden dengan pengetahuan cukup dan 37 
responden dengan pengetahuan sedang namun sudah 
baik dalam pengobatan mandiri demam. Hal ini juga 
menggambarkan pengetahuan bukan halangan bagi 
responden untuk tetap berusaha untuk melakukan 
perawatan pada anak yang mengalami demam. 
Pengalaman masa lalu menjadi modal tindakan 
responden dalam pengobatan. Tindakan seperti 
memberikan obat-obatan yang dijual diapotek 
seperti parasetamol, ibuprofen, dan aspirin 
merupakan salah satu tindakan yang diambil untuk 
menurunkan demam pada anak (Handanu Rasinta et 
al., 2017). 

Pengetahuan mengenai demam dan 
penanganan demam yang didapat dari lingkungan 
sekitar dapat berpengaruh besar terhadap proses 
masuknya pengetahuan. Hal tersebut terjadi  karena 
ada interaksi  timbal balik antar indivdu dalam 
merespon pengetahuan yang  diterimanya sehingga 
sumber informasi baik dari pendidikan formal 
maupun nonformal berpengaruh untuk 
meningkatkan pengetahuan (Lufitasari et al., 2021). 

 



LUMBUNG FARMASI ; Jurnal Ilmu Kefarmasian ,Vol 6 No 1, Januari 2025 

P-ISSN : 2715-5943 

E-ISSN : 2715-5277 

17 

 

Simpulan dan saran 

Tingkat pendidikan orang tua di Kelurahan 
Gegunung tergolong kategori rendah karena lulusan 
SD/sederajat lebih banyak daripada lulusan 
SMK/A. 44 orang (53,7%) diantaranya 
berpendidikan dasar, 29 orang (35,4%) 
berpendidikan menengah pertama, dan 9 orang 
(11,0%) sisanya berpendidikan menengah 
kejuruan/atas. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, menunjukan bahwa orangtua yang 
memiliki anak usia 5 -12 tahun di Kelurahan 
Gegunung memiliki tingkat pengetahuan dengan 
kategori baik sebanyak 34 orang (41.5%) dan 
kategori cukup sebanyak 11 orang (13.4%) 
sedangkan kategori kurang sebanyak 37 orang 
(45.1%). 
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